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LAMPIRAN 
 

Instrumen Penelitian 

Pertanyaan Wawancara 

Pembukaan: Penjelasan singkat terkait penelitian 

A. Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

1. Bagaimana status hukum tambang pasir laut di Pulau Sabu? 

2. Apakah ada izin resmi yang pernah dikeluarkan 

3. Bagaimana pengawasan terhadap penambangan pasir ini? 

4. Apa saja dampak ekologis yang sudah teridentifikasi? 

5. Apakah terjadi abrasi atau kerusakan ekosistem? 

6. Apakah ada kajian lingkungan (AMDAL atau sejenisnya)? 

7. Mengapa praktik illegal ini masih terjadi? 

8. Apa kendala terbesar dalam pengawasan? 

9. Bagaimana bapak/ibu melihat masa depan lingkungan pesisir Sabu jika 

praktik ini terus berlangsung? 

10. Apakah pemerintah daerah pernah melakukan penelitian atau 

pemantauan khusus mengenai kondisi pesisir akibat penambangan 

pasir laut? 

11. Bagaimana kondisi ekosistem pesisir Sabu sebelum dan sesudah 

aktivitas penambangan pasir meningkat? 

12. Apakah ada wilayah pesisir yang saat ini dianggap kritis atau terancam 

akibat penambangan pasir? 

13. Apakah masyarakat pernah melaporkan kegiatan penambangan ilegal 

kepada dinas lingkungan hidup? 

14. Bagaimana mekanisme penegakan hukum terhadap pelaku 

penambangan pasir ilegal? 

15. Apakah ada kerja sama dengan aparat penegak hukum (polisi atau TNI 

AL) dalam pengawasan wilayah pesisir? 

16. Apakah ada program edukasi atau sosialisasi kepada masyarakat 

terkait pentingnya menjaga ekosistem pesisir? 
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17. Bagaimana peran masyarakat lokal dalam upaya menjaga lingkungan 

pesisir? 

18. Menurut Bapak/Ibu, apa langkah paling mendesak yang harus 

dilakukan untuk melindungi pesisir Pulau Sabu? 

B. Kepala Dinas PUPR 

1. Apakah pasir laut dari Sabu digunakan untuk pembangunan? 

2. Apakah ada standar material yang diatur? 

3. Apakah penambangan ini berdampak pada infrastruktur pesisir? 

4. Bagaimana koordinasi dengan dinas lingkungan? 

5. Apakah pembangunan di Sabu mempertimbangkan keberlanjutan 

ekologi? 

6. Apakah pasir laut dari Sabu pernah digunakan dalam proyek 

pembangunan pemerintah daerah? 

7. Jika digunakan, bagaimana mekanisme pengadaannya agar sesuai 

dengan regulasi? 

8. Apakah terdapat kebijakan untuk menggunakan material alternatif 

selain pasir laut? 

9. Apakah penambangan pasir mempengaruhi stabilitas pantai yang 

berpotensi merusak jalan atau bangunan di pesisir? 

10. Bagaimana dinas PUPR mempertimbangkan aspek keberlanjutan 

lingkungan dalam pembangunan infrastruktur pesisir? 

11. Apakah ada rencana pembangunan yang bertujuan melindungi garis 

pantai, seperti tanggul atau rehabilitasi mangrove? 

C. Kepala Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) 

1. Apakah isu tambang pasir laut masuk dalam RPJMD atau dokumen 

perencanaan daerah? 

2. Bagaimana posisi pemerintah daerah terhadap tambang pasir illegal? 

3. Apakah ada strategi pembangunan berkelanjutan untuk daerah pesisir? 

4. Bagaimana keseimbangan antara ekonomi dan ekologi dalam 

perencanaan pembangunan daerah? 

5. Bagaimana pemerintah daerah memandang hubungan antara 

eksploitasi sumber daya alam dan kesejahteraan masyarakat pesisir? 
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6. Apakah ada rencana pengembangan ekonomi alternatif bagi 

masyarakat pesisir selain penambangan pasir? 

7. Bagaimana strategi pembangunan daerah dalam menjaga 

keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan kelestarian 

lingkungan? 

8. Apakah pemerintah daerah memiliki visi khusus terkait pengelolaan 

wilayah pesisir secara berkelanjutan? 

D. Kepala Badan BPBD (Penanggulangan Bencana Daerah) 

1. Apakah dalam beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan bencana 

pesisir seperti abrasi atau banjir rob? 

2. Apakah tambang pasir laut berkontribusi terhadap risiko bencana? 

3. Bagaima mitigasi yang dilakukan? 

4. Apakah ada pemetaan wilayah rawan dampak tambang? 

5. Apakah terdapat data yang menghubungkan aktivitas penambangan 

pasir dengan peningkatan risiko bencana pesisir? 

6. Bagaimana kesiapsiagaan masyarakat pesisir terhadap bencana yang 

mungkin dipicu oleh kerusakan lingkungan? 

7. Apakah BPBD memiliki program edukasi bagi masyarakat pesisir 

terkait mitigasi bencana? 

8. Bagaimana koordinasi BPBD dengan pemerintah desa dalam 

menghadapi ancaman kerusakan pesisir? 

E. Kepala Desa 

1. Sejak kapan aktivitas tambang pasir laut berlangsung? 

2. Bagaimana respons masyarakat desa? 

3. Apakah desa mendapatkan manfaat ekonomi? 

4. Apakah terjadi konflik sosial? 

5. Bagaimana posisi pemerintah desa terhadap aktivitas ini? 

6. Siapa saja yang biasanya terlibat dalam kegiatan penambangan pasir di 

desa ini? 

7. Apakah kegiatan penambangan ini dilakukan oleh masyarakat lokal 

atau juga oleh pihak luar? 
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8. Apakah pemerintah desa pernah mencoba menghentikan atau 

membatasi aktivitas penambangan pasir? 

9. Apakah ada peraturan desa atau kesepakatan adat yang mengatur 

pemanfaatan pasir laut? 

10. Bagaimana hubungan antara kebutuhan ekonomi masyarakat dan 

aktivitas penambangan pasir? 

11. Bagaimana harapan pemerintah desa terhadap peran pemerintah daerah 

dan gereja dalam persoalan ini? 

F. Ketua Majelis Klasis Sabu Barat (Pendeta) 

1. Bagaimana gereja memandang isu tambang pasir laut illegal? 

2. Apakah sudah ada sikap resmi gereja? 

3. Apakah isu lingkungan, khususnya  berkaitan dengan pasir pernah 

dikhotbahkan? 

4. Apakah pasir dan laut memiliki makna spiritual dalam budaya jemaat? 

5. Apakah gereja pernah melakukan pendidikan atau penyadaran ekologis 

kepada jemaat? 

6. Bagaimana gereja memahami relasi antara manusia dan alam dalam 

terang iman Kristen? 

7. Apakah kerusakan pesisir dapat dilihat sebagai bentuk penderitaan 

ciptaan? 

8. Bagaimana gereja menolong jemaat yang secara ekonomi bergantung 

pada penambangan pasir? 

9. Bagaimana gereja memaknai laut dan pasir dalam terang teologi 

penciptaan? 

10. Bagaimana gereja menjalankan peran pastoral dalam krisis ekologis? 

11. Jika ada, maka apa bentuk pendampingan pastoral yang dilakukan? 

12. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana bentuk pelayanan pastoral yang 

relevan dalam menghadapi krisis ekologis ini? 

13. Apakah gereja merasa terpanggil untuk advokasi lingkungan? 

14. Apakah telah ada kerjasama (dialog) yang gereja lakukan dengan pihak 

lainnya untuk mengatasi isu lingungan yang ada? 

G. Masyarakat Pesisir 
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1. Apa arti pasir dan laut bagi kehidupan saudara? 

2. Apakah saudara melihat perubahan lingkungan akibat penambangan 

pasir? 

3. Sejak kapan perubahan itu terjadi? 

4. Apakah saudara melihat perubahan jumlah ikan atau hasil laut dalam 

beberapa tahun terakhir? 

5. Apakah saudara merasa pantai sekarang berbeda dibandingkan masa 

lalu? 

6. Bagaimana dampak penambangan pasir terhadap kehidupan sehari-hari 

masyarakat desa? 

7. Apakah tambang pasir memberi penghasilan? 

8. Apakah mata pencaharian saudara terdampak? 

9. Apakah saudara melihat kegiatan penambangan ini sebagai hal yang 

wajar? 

10. Apakah ada kekhawatiran tentang masa depan lingkungan pesisir bagi 

generasi anak-anak di desa ini? 

11. Apakah masyarakat pernah berdiskusi bersama tentang masalah 

penambangan pasir? 

12. Bagaimana saudara memaknai kerusakan alam dari sudut iman? 

13. Apakah gereja pernah berbicara tentang menjaga alam atau laut dalam 

ibadah atau kegiatan jemaat? 

H. Pelaku Penambangan Pasir 

1. Sejak kapan saudara mulai melakukan pekerjaan ini? 

2. Mengapa saudara melakukan penambangan pasir laut? 

3. Apakah ini sumber penghasilan utama? 

4. Apakah ada pihak tertentu yang membeli atau menampung pasir yang 

saudara ambil? 

5. Berapa rata-rata penghasilan dari kegiatan penambangan pasir? 

6. Apakah saudara mengetahui bahwa aktivitas ini illegal? 

7. Apakah saudara pernah mendapat teguran dari pemerintah atau aparat 

terkait kegiatan ini? 
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8. Bagaimana pandangan saudara tentang dampak lingkungan? Apakah 

saudara pernah memikirkan dampak kegiatan ini terhadap masa depan 

lingkungan dan anak-anak di desa? 

9. Apakah ada alternatif pekerjaan lain? 

10. Jika tersedia pekerjaan alternatif, apakah saudara bersedia berhenti 

menambang pasir? 

11. Bagaimana respon masyarakat dan gereja terhadap pekerjaan saudara? 

12. Apakah ada rasa dilemma moral dalam pekerjaan ini? 

I. Pertanyaan Reflektif lintas informan  

1. Bagaimana manusia dan alam dipahami dalam konteks Sabu? 

2. Bagaimana seharusnya manusia memperlakukan alam menurut nilai 

budaya dan iman masyarakat Sabu? 

3. Apakah alam (pasir) dilihat sebagai objek ekonomi atau sebagai 

ciptaan Allah (ada dalam komunitas ciptaan yang saling berhubungan) 

4. Apakah krisis lingkungan dapat dipahami sebagai krisis relasi manusia 

dengan ciptaan dan dengan Allah? 

5. Apa peran moral dan spiritual komunitas (gereja, adat, pemerintah) 

dalam menjaga alam? 

6. Di mana posisi gereja ketika terjadi krisis ekologis? 

7. Apakah penderitaan ekologis juga merupakan masalah pastoral? 

8. Bagaimana masa depan pesisir Sabu yang diharapkan oleh 

masyarakat? 

9. Menurut Anda, apa langkah konkret yang harus dilakukan bersama 

untuk menyelamatkan pesisir Sabu? 
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Surat Ijin Penelitian 
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